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Abstrak
 

Dalam bekerja, para pekerja seks biasanya membangun tembok yang menghalangi atau membatasi antara

dirinya yang sebenarnya (real self) dengan dirinya pada saat mereka melayani para pria yang menjadi

konsumennya. Barry (1995) menyebutnya sebagai disengangement, di mana pekerja seks membangun suatu

jarak emosional dengan dirinya sendiri. Pheterson (1996) menyebut gejala ini sebagai detachment

(ketidakterlibatan). Salah satu komponen utama yang digunakan untuk mengembangkan definisi pelacuran

atau prostitusi adalah adanya ketidakacuhan emosional.

 

Konsep serupa dikemukakan oleh Seeman (dalam Mirowsky & Ross, 1989) sebagai self-estrangement, yaitu

perasaan individu bahwa dirinya terpisah dari pikiran, perilaku, dan pengalamannya sendiri karena berada di

bawah kontrol orang lain. Maddi dkk. (1979) menyebut gejala serupa sebagai vegetativeness, yaitu

ketidakmampuan individu untuk memberikan makna pada pekerjaannya. Sikap yang terkait dengan

vegetativeness adalah sikap apatis dan tidak perduli. Self-estrangement atau vegetativeness merupakan salah

satu dimensi/bagian atau jenis dari alienasi, sebuah tema yang akan dibahas dalam penelitian ini. Maddi juga

menemukan bahwa alienasi berkorelasi negatif secara signifikan terhadap makna hidup. Penelitian ini

bertujuan untuk melihat gambaran alienasi dan makna hidup pada pekerja seks.

 

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Alat ukur yang digunakan adalah Skala

Alienasi (oleh Maddi dkk.,1979) dan Skala Makna Hidup (oleh Crumbaugh & Macholick) yang telah

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Komalasari (1995). Selain itu peneliti juga membuat pedoman

wawancara terstandar yang terbuka untuk mendapatkan data kualitatif.

 

Dari hasil analisis ditemukan bahwa secara umum para pekerja seks di PSBKW Harapan Mulya Kedoya

teralienasi dari kehidupannya. Para pekerja seks tersebut terpisah dan menjadi asing (alienated) dari

pekerjaan, dari diri mereka sendiri, dari masyarakat (institusi sosial), dari hubungan interpersonal, serta dari

keluarga mereka. Seluruh dimensi alienasi dihayati oleh para pekerja seks dalam seluruh area alienasi,

dengan penghayatan paling signifikan adalah penghayatan powerlessness, diikuti oleh penghayatan nihilism,

vegetativeness, dan terakhir penghayatan adventurousness. Alienasi dari hubungan interpersonal terkait erat

dengan alineasi dari institusi sosial dan alienasi dari diri sendiri. Riga ditemukan bahwa alienasi dari

hubungan interpersonal tidak sating terkait dengan alienasi dari keluarga. Selain itu, para pekerja seks di

PSBKW Harapan Mulya Kedoya yang teralineasi belum tentu tidak rnemiliki penghayatan terhadap makna

atau tujuan hidupnya.
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